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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kualitas ajr tanah dansk;t scbaeai sumbef airn,'-lr1r ','cyLl,., Kot L,o.orrrtu.t-rIn.ru,rr Ltjt.rk.,k.r r upr"n.Jr^J.r kJ-J^r,.-i.|,url,\irr P.rJr1 |\rnLo e.rliy..rtLpJr ,n-1. Itisrt.yJknr: r,.jnrc..r,,r.,,"hr1t.,l
le.tarut, l<ckeruhaD, salinitas; karikrefistik kimiar kesaclahan, be,.si, mr"g-, ."i.t"ri,
l<admium, kloflda, nirrat nitrit, rimbal, dan karakrerstit,nir",iriorngiy-oitu.otiio,.",
J-,' L , n/r. Al|lr ,. r\'r. Ll.Ir ,"t,r. |1.t,rd: Jrt ,r.. ^Jr iti l,t,,r ,r.r im Xc _t a rI
KJUr 1."' CnurtJlo. r.rlrt,t,trtin-.rrt. l.chdnyJt 8.drt,.t ArJ.r.ismprkr. ur,lJlJn d .lr.d",rkJ L.nr n AAr rJr,f r r)\Jt..t,n p.r,n"i..r 

",,,. r t,i-n) I il"rgdn
yala. Drta dibnndinskan densan kualjras air ranah J.rngkat sesuai perat".j,, u*i".i

Kesehatan No.416 rahun r990. paraDrcter kckeruhan, besi, mangan, cotjform ilan,.r/i bcuda di alas b.rku murr. Nilai TDS pada pcsisir panrai i kalj lcbrh ringsl
clibandjngktrn drcrah pcsisir sungai. Iraramercr cotifbrm be;kisar 150 1100 NtpN ja;
,..o1i berl(isar 0 - 2 lvlpN b€rada cti atas baku rnunr yang ilitctapkan penycbab

bnkreri ini karcna jar.rk sumur dan s.ptjc tdnk bcrkisar I '3 
m.

Pafamcter bcsi pada pcrairan pesisir berki5:r 0,0969 0,9g17 me/t. p:rda pcmukjru;
padat bcrkisar 0 3,1386 mg/l. paramcter nrangan di perairan pesisir beikisar 0
0,9963 mg/l dan dacrah pcmukiman paltar rrerkisar o :t,sobs mg/t. pe.ycbrlr
tingginya besi dan m.rngan di Wilayrh Kota Coront]to karena batuan yans ijilaiui all
nrelgandung besi dan mangan.

IOla kunci :air ranah dangkal, Kot.l Cororralo.
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THE STUDY OF SHALLOW GROUNDWATER QUALITY AS
DRINKING WATER SOURCE OF THE COMMUNITY IN

GORONTALO CITY

Abstract

This rcseorch is oinrc.1 to analyte the qualit! oJ shdllott gt.oundt\rater os dfinkintt water
lnurce oJ Lhe cannunity in Gorotttdh ciLy. The study wl]s candu.Led based an the
chardcLeittk of the ared. Ph),rsnil patumeter such as tcntpenture, total dissolvetl saljd,
turbidity, and salinity; chenicul chardcteristic such is irun, ntingaan, tncrcury, cudnium,
chlaride, nitruLe, niLriL and lead; nicrobiotioy &oraderistics such os colifurm, and E.
coli were .letermined. Phlsical unollsis dnd bacteriology an lrsis wcrc dane in
lobotatary oJ HealLh iD Corontalo. Chemicdl pantneters analysb \ilerc done h laboratory
olchenical in U(;t'| Universi\J. The nunheN alsonipling poiuts were ti sutnples_ Ddta was
c0np.rred with Indoncsian Heolth Mitistet Relluldtian No.416/ D9A. ntfiidity, iran,
mangan, colifotm, un(l E. coli werc above Lhe stunda level. TDS whle on the sca sharc
was twte higher than the rivet hdnks. The pdrametcr o] califatn rvas arutnd 150.1100
MPN ond E. cali was oi)und 0 2 MPN abave the stundard levet.'the oin cLruse aJ
hactetidl pallutian was tlrc .listance of septit tunk and wclls that very .tuse (1 3 n). Iron
an the seu share was arou Ll 0.1:tr:t6 0.9817 nryl. Iton in u dense area was A 3.56a8
ng/L Mdngdn an the tea share was 0 0.9963 mlj/l end t the dense xrco wut t) 3 56A8
ng/]. the nain cause ol hiah iran untl tnangan co ccnLntion in Carontola Ciry ' us the
rcd$ thatarc pdssetl hy the water cantaining hiqh rute ofiron a dmanltan.

liy wa rds : \\,ate r q ua I iLy, Ca n n to I a c iqt.

1. PENDAHULUAN

Semakin maju sualu kota maka akan diikuti oleh tingginya pertumbuhan
penduduk di Kota Gorontalo, yang akibatnya akan membutuhl<an
konsumsi air yang cukLlp tinggi. Bagi l<ota yang sed?rng berl(cmbang
seperli Kota Gorontalo banyal< melaklLkan pembangunan disegala
bidang seperli banyal<nya pcmbangunan hotel b:tru yakni adanya Hotel
Anlaris, Hotel Maqna, IIotel Quality dan hotel-hotel lainny:i yang
lentunya sangat membuluhl<an air bersih.

Pembangunan mall baru, daerah pertokoan llaru yang cukup signifil<an
di Kota Gorontalo tentunya juga akan sangat membutuhl(an ilir bersih
dalam volume yang cukup besar. Pertambahan pcnduduk djikuti pula
oleh permintaan akan kebutuhan akan perumahan. Hal ini mendorong
develovcr membangun perumahan yang cukup signifil<an di seluruh
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kecamatan yang ada di Kota Corontalo_ Hal ini tentunya al<an
membutuhkan konsuntsi air minum dan ajr bersih yang memadai. llal
ini akan memicu permasalahan l(ekurangan air bagi masyarakat, l{arena
selama ini masyaral<at h:rnya bergantung kcpada sumber ail- minum
PDAM. Tidak cukupnya volume air yang disalurkan oleh pDAM akhirnya
masyarakat mengglrnakan air tanah dangkal sebagai sumber bersih dan
air minum masyarakat Kotn Gorontalo.

Rusal(nya dinding maupun bibi. sumur pada konstruksi sumur
mcmungl<inkan bahan pencemar masuk ke dalam sumur. Demikian juga
dengrn lela,<nya yare seringk,rli kur.rnB dipe-h.rLjkJn. bcr:rdt dekar
dengan berbagai sumber penccmar misalnya jamban,.fpA dan saluran
pembuangan ajt'limbah dil(hawatirkan dapat mempengaruhi air tanah
yang djkonsumsi masyaral<at.

Penelitian ini bertujuan untul( mengkaji kualitas air tanah dangkal
sebagai sumber air minutn masyaral<at I{ota Gorontalo.

2. METODOLOGI

Penelilian dilakul<an di lapangan dan dj laboratoriutn. Analisis contohair dilakukan di Dinas Kesehatan Kabupaten Gorontalo dan
Laboralorium Kimia Universitas Gadjah N4ada. penelrtuan Iokasi sampel
diambii bcrdasarl<an karakteristik wilayah. Lokasi I pengambiian
saorpel masing-masing sebanyak 3 lokasi. I_okasj ini dipilih sccara acak
pada wilayah pemukiman sepadan sungai dan scpadan pantai. Total
titik sampel wilayah perairan sebanyak 3 tjtil<. Lokasi II: Karakteristil<
Wilayirh pemukiman di daerah pad:rt yang birl<an dacrah pesisir.
pe.airan. Lokasi dipilih secara acak di wjlayah pentukiman yang padat,
persawahan d.lD niaga. lotal titjl{ sampel lvilayah daratan sebanyak 5
titil<.Total jumlah titik sampcl di Kota Corontalo sebanyak U titik
lcambar 1). Analisis .lata mengacu pada perMenKes No 416 Lahun
1990.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Hasil analisis kualitas air tanah dangkal diuji dengan Peraturan Menteri
Kesehatan No 416 tahun 1990 tentang syarat-syarat dan pengawasan
kualitas air lampiran 1 yakni daftar persyaratan kualitas air minum.

Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel.

Pengambilan sampel dilakukan di sekitar perairan dan di daratan.
Lokasi perairan terdiri atas pemukiman, sepadan sungai, dan sepadan
pantai. Lokasi daratan terdiri atas wilayah pemukiman yang padat,
persawahan, dan niaga. Lokasi sepadan sungai adalah sepadan sungai
Bone (AT3) dan sepadan Sungai Bolango (AT2). Lokasi sepadan pantai,

djlakukan pada Kelurahan Pohe Kota Gorontalo (AT4J. Wilayah
pemukiman dan daerah niaga, diwakili oleh Kelurahan Limba B Kota
Corontalo [AT1). Wilayah pemuldman padat penduduk diwakili oleh
Kelurahan Heledulaa [AT7) dan Kelurahan Buliide (AT5). Daerah
persawahan diwakili oleh Keiurahan Wongkaditi (AT6) dan Kelurahan
Dulomo (ATBI.

3.1. Parameter Fisik

3.1.1. Suhu

Hasil pengukuran suhu udara normal ya)<ni 29"C. Hasil pengukuran
suhu air berkisar 2 7,7 - 27 ,2 oC. Suhu air jika dibandingka n dengan suhu
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Gambar 2. Suhu air lanah dangkal Kota Gorontalo.

:1.1.2. Zat Padat terlarut (TDSJ

Padatan terlarut total adalah bahan-bahan terlalut (diameter < 10 6 mm
dan koloid diameter 106 10-3 mm yang berupa senyawa senyawa
kimia dan bahan-bahan lain, yang tidak tersaring pada l<ertas
berdiameter 0,45 um. Jumlah zat padat terlarut yang berada dj l{ola
Gorontalo berkisar 779 437 mg/l berada di bawah baku mutu yang
ditetapkan oleh PerMenKes No 416 Iahun 1990 yakni 1000 mg/l
[Gambar 3).
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Gambar 3" TDS air tanah dangkal Kota Gorontalo.
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Gambar 4 Salinitas air tanah Llangkal Kota Gorontalo
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NTU. Nilai ini berada di atas baku mutu yaDg ditctapkan oleh perMenKes
Tahun 1990 yakni sebesar 5 N I U. Nilai tcrendah pada lokasi A l 5 yakni
del(at dengan pcgunung:rn scbesar 0,44 NTU fcambar S).
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Gambar 5. Kekeruhan air tanah dangkal Kota Gorontalo.

3.2. Parameter Kimia

3.2.1. Nitral

Pararnetcr nitrat di wilayah Kota Gorontalo cenderung berl(isar 1,7 2,6
mg/litcr dan beracla di bawah baku mutu yang ditetapl<an. Hasil ini
berada di bawah baku mutu yang ditetapkan oleh pcrMenKes No. 416
Tahun 1990 tentang syarat,syarat air minum lcambar 6).
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Gambar 6. Nitral air tanah dangl{itl Kota Corontalo.
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Gambar 7' Nilril rir lan rh d tngkal l(old GoronlJlo

3.2.3. Kadmium,'f imbal dan MerkLrri

P,Jilmer er krd mium merku i d*l'l::i"lii'i' 
; 
jiTi *liifil" li:l

rcrJercksi d' sel'|rrLrlr \ rlcv'1n 
.l\o:l ;j;i;;;:i b",,,1".ti t'w'h bot'u

l'1,1"'.i'j :;';: ;i: * r[: jif ff li: ] : li :,ll:1 ",' ;"-" l 
"l,l::

rvaral-svarlt dan Pengawasrn ttu'

persYaratan kualitas air mlnum'

3.2.4. Besi

lJi ;' ih:;:r.';!tt :{il#ijillHlltiil{1 Jinil
Lcr..rda di .rt:rs haku,mLiru tl19 ::lii",'i.,.' nj;.u,u ynng dit(rrpkJn
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pengawasan kualitas air lampiran l yakni daftar persyaratan kualitas air
minum (Gambar Bl.
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Gambar B. Kadar besi di wilayah daratan [a] dan pesisir perairan [b)
yang padat pcnduduk.

3.2.5. Mangan

Parametcr mangan di sepadan pcrairan berkisar 0 0,9963 mg/I. pada

lokasi yang padat parameter mangan berkisar antara 0 3,5608 mg/].
Berdasarkan hasil jni mal<a kadar mangan sudah melebihi bai<LL mutu
yang ditetapkan sebesar 0,1 mg/I. Lokasi sampel 1, 2, 3, 5, 5 dan B

berdasarkan peta geologi berada di satuan aluvual Lokasi 5 berada pada
satuan alluvial tapi dckat dengan satuan batu gamping koral. Lokasi
sampel 2 fpesisjr Sungai Bolango) dan 3 (pesisir Sungai Bonel berada
pada satuan geologi yang sama dan memiliki kad:rr mangan di atas baku
mulu yang ditetapkan.
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PerMenKes No 416 tahun 1990. Kesadahan air disebabkan ion_ion
magnesium atau kalsium. Ion-ion ini terdapat dalam air dalam bentuk
sulfa! klorida dan hidrogen karbonat. Kesadahan air alam biasanva
disebabl<an gdram karbonat atdu garam asamnya. Kehadiran kalsium
klorida atau magnesium sulfat disebabkan geologi tanah di sekitarnva.
Sun8ai yang mengandung gips CaSOr akan mengdndung garam jr u.
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Gambar 10. Kesadahan air tanah dangkal wilayah pemukiman padat
Kota Gorontalo (a. Lokasi perairan, b. Lokasi daratan].

3.2.7. IQor
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Parameter kior pada wilayah Kota Gorontalo berkisar 1'7657 - 67 
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3.3, Parameter Bakteriologis

3.3.I. Colilorln clan E. Coli

llasil analisis colifbrm berl<is:tr 150 - 1100 MPN/100 m]. Parameter E
.o/l pada sal.lh satu lol<asi [umah penduduk berada di atas bal<u mutu
yang ditetapkan oleh PerMenKes 416 tahun 1990. Berdasirll<an ini maka
sernua air t;rnah dangkal yang diambil sampelnya sudah tcrccmar
dcngan baktcri co)iform.

laklor-fal<tor yang mempcngaruhi kualitas air sunlur gali kurang bail<
yaitu jarak seplic lank dengan surnur gali yang kurang dari 11 meter,
kondisi septic tank yang tidak kedap air serta terletak pada tanah
bcrpasir. Hal ini menyebabkan air sumur gali tercemar oleh tinja yang
mengandung bakteri coliform dan mengal<ibatl<an kualitas air sumur
gali tidak sesuai dcngan peruntr.rkannya sebagai air bersih [Munil 2008
dalam Puspawati el d1., 20121.

Bakteri colilorm bcrl<isar il50 1100 MPN dengan jarak seplic tanl(
dengan sumur di lol{asi penelilian 1- 3 m. Hal ini salah satu penycbab
lingginya coliform di sumur-sumur di \,vilayah studi. Ilasil ini diperkuat
oleh Puspawati et al. (2012) yang menunjukkan bahwa 72 sumur yang
disurvey terdapat 36 sumur gali yang memenuhi syarat jarak dcngan
septic lank. Pengaruh dari jaral< septic tank dengan sumur gali terhadap
MPN colifolm dalam kategori sangat kual yailu dengan nilai r= -0,81t)
dan nilai p =0,000<0,05. Nilai ko.elasi antara MPN coliform
dibaudingkan dengan jaral< scptic tank lebih besar maka jarak
berpenljaruh terhadap nilai MPN colifbrnl. Adanya nilai r negatif dapat
diartikan semakinjauh j:rrak septic tank dcngan sunrur gali maka nilai
MPN coliform al<an scmal<in kecil sehingga air sumLlr galj memenuhi
syarat secara bakteriologis lcambar 12].

Kehadiran bakteri trsherichia .oli berhubungan dengan l<ebersihan.
Bakteri coli dengan ukuran sangat kccil yaitu 0,4 0,6 x 2 3 [m,
tcldapat pada usus manusia atau hewan. Adanya bakteri coli pada
makanan atau air minum, menandal<an adanya pencemaran atau
l(ont.lminasi yang berasal dari kotoran manusia atau hewan. Oleh
karena itu, bakleri coli digunal<an sebagai indikator pencemaran.
Bakteri coli dapat menyebabkan diare ringan hlngga beral, luka [abses]
pada organ dalam tubuh, penyebab utama penyal<it pylitis dan
pyelonephritis; septisemia cndocarditis dan meningitis dan salah salu
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balfteri penyebab infeksi saluran kencing (Matahelumual, 2003). Hasil
pemeriksaan E coli yang dilakukan Matahelumual (2003) berkisar 93-
1100 IPT/100 ml. Hasil ini sangat tinggi dibandingkan dengan hasil
penelitian iniyang berkisar 0-2 MPN/100 ml. Walaupun demikian tetap
harus diwaspadai karena bakteri coliform lainnya berkisar 150 - 1100
MPN/100 ml.
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Gambar 12. Kandungan koiiform (a) dan 
'. 

coli {b) air tanah dangkal
Kota Gorontalo.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan menunjukkan bahwa parameter coliform berkisar 150 -
1100 MPN dan E coli berkisar 0 - 2 MPN berada di atas baku mutu yang
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ditetapkan. Penyebab tercemarnya bal<teri ini karena jarak sumur dan
septic tank berkisar 1 - 3. Parameter besi pada pesisir perairan berkisat
0,0869-0,9817 mg/1. Pada pemukiman padat perkotaan berkisar 0-
3,1386 mg/I. Parameter mangan pada pesisir perairan berkisar 0-
0,9963 mg/l dan daerah pemukiman padat berl(isar 0 - 3,5608 mg/1.
Penyebab tingginya besi dan mangan di Wilayah Kota Gorontalo karena
batuan yang dilalui air mengandung besi dan mangan.
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